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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dibahas secara mendalam mengenai konsep yang 

diambil dari analisis temuan kedua situs diantaranya sebagai berikut: A) Proses 

Manajemen Pondok Pesantren dalam Menjawab Tantangan Modernitas; B) 

Kebijakan Pondok Pesantren dalam Menjawab Tantangan Modernitas; C) Faktor 

yang Mendukung dan Menghambat Manajemen Pondok Pesantren dalam 

Menjawab Tantangan Modernitas 

A. Proses Manajemen Pondok Pesantren dalam Menjawab Tantangan 

Modernitas 

Pondok pesantren Lirboyo dan Al-Falah mempunyai kedudukan 

yang strategis di masyarakat, khususnya masyarakat di daerah kediri. 

Kedudukan yang strategis tersebut diperoleh karena fungsi dan peranan kedua 

lembaga tersebut dalam bidang pendidikan dan pemberdayaan masyarakat 

seperti tersedianya lembaga pendidikan formal (Pendidikan SD, SMP/ MTs, 

SMA/ MA, perguruan tinggi) sedangkan lembaga non formal (madrasah 

diniyah, dakwah dan rehabilitasi) serta memberikan pelatihan kepada 

masyarakat yang berhubungan dengan life skill (bidang perikanan, 

peternakan, pertanian, komputer, kerajinan dan kesenian). Sebagaimana 

pernyataan Suryadharma Ali bahwa pondok pesantren merupakan sasaran 

bagi masyarakat untuk menimba ilmu pengetahuan yang tidak hanya dalam 



292 

 

 

bidang agama tetapi mencakup bidang-bidang lain, seperti ekonomi, sosial, 

maupun teknologi.
1
 

Jadi, tumbuh kembang suatu pondok pesantren sangat erat kaitannya 

dengan keberadaan masyarakat sebagaimana dijelaskan oleh Chusnul 

Chotimah bahwa, masyarakat memiliki peranan yang sangat penting terhadap 

keberadaan, kelangsungan bahkan kemajuan lembaga pendidikan baik yang 

umum maupun yang Islam. Setidaknya salah satu parameter penentu nasib 

lembaga pendidikan adalah masyarakat. Apabila terdapat lembaga pendidikan 

yang mengalami kemajuan, salah satu penentunya adalah adanya keterlibatan 

yang maksimal dari masyarakat . Begitu pula sebaliknya, apabila terdapat 

lembaga pendidikan yang memprihatinkan, salah satu penyebabnya karena 

masyarakat enggan mendukungnya, meskipun sikap masyarakat ini menjadi 

akibat dari penyebab lainnya baik bersifat internal maupun eksternal dari 

lembaga pendidikan itu sendiri.2  

Adapun kemajuan yang dialami pondok pesantren Lirboyo maupun 

Al-Falah oleh peran serta masyarakat yaitu berdirinya pondok-pondok unit 

seperti PPHM (Pondok Pesantren Haji Mahrus /1952 M ), PPHM Al-

Mahrusiyah (Pondok Pesantren / 1988 M), PPHMA (Pondok Pesantren 

Hidayataul Mubtadi’in Anak Tahap Remaja / 1996), PPHY (Pondok 

Pesantren Haji Ya’kub / 1978), PPDS (Pondok Pesantren Darussalam / 2002), 

PPMQ (Pondok Pesantren Murattilil Qur’an / 2009), P3HM (Pondok 

                                                           
1
 Suryadharma Ali, Paradigma Pesantren: Memperluas Horizon Kajian dan Aksi, 

(Malang: UIN Maliki Press, 2013), 35. 
2
 Chusnul Chotimah, Manajemen Public Relations Integratif, (Tulungagung: STAIN 

Tulungagung Press, 2013), 205. 
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Pesantren Hidayatul Mubtadi’at / 1985), P3TQ (Pondok Pesantren Putri 

Tilawatil Qur’an / 1986), P3HMQ (Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’at 

Al-Qur’aniyah / 1985), PPHM Al- Mahrusiyah Putri (1988), PP. Putra Al-

Baqarah (1996). (di PP. Lirboyo) dan pondok pesantren Al-Falah 2, pondok 

pesantren Al-Falah Putri, pondok pesantren Queen Al-Falah, pondok 

pesantren Al-Badrul Falah, pondok pesantren Nurul falah, pondok pesantren 

Tahfidzil Qur’an (di Al-Falah). Pondok-pondok unit tersebut terbentuk 

setelah adanya tuntutan dan kebutuhan dari masyarakat yang menginginkan 

putra-putrinya untuk menjadi orang yang ahli dalam bidang-bidang tertentu 

mislanya berdirinya pondok pesantren Putri Hidayatul Mubtadi’at (unit 

Lirboyo) dan pondok pesantren Al-Falah Putri (unit Al-Falah). 

Sedangkan pengaruh masyarakat yang dapat menyebabkan 

kemunduran adalah pada saat generasi pertama. Hal ini karena adanya sistem 

pendidikan dengan pengajaran modern (klasikal) yang dianggap asing oleh 

sebagian kalangan karena saat itu sistem pendidikan juga dipengaruhi oleh 

bangsa Belanda. Bahkan pondok MHM (Madrasah Hidayatul Mubtadi’en) di 

bawah naungan pondok induk Lirboyo tersebut sempat mengalami 

kevakuman. Berbeda dengan Lirboyo pondok pesantren Al-Falah pada awal 

berdirinya mengalami kemunduran lebih disebabkan karena adanya 

pemberontakan PKI yang kemudian meliburkan santrinya sampai dengan 2 

tahun. Untuk generasi terakhir kedua pondok tersebut tidak begitu tampak 

pengaruh masyarakat yang menyebabkan kemunduran bahkan jumlah santri 

kedua pondok pesantren tersebut semakin bertambah.     
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Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada bab IV, bahwa proses 

manajemen pondok pesantren Lirboyo dan pondok pesantren Al-Falah dalam 

menjawab tantangan modernitas dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

eksternal (masyarakat, pemerintah, alumni, teknologi, dan globalisasi)  dan 

internal (kiai, dzuriyah, gawagis, pengurus, ustadz dan santri).  

Pada generasi pertama manajemen pondok pesantren Lirboyo dan 

Al-Falah yang terjadi dengan model kepemimpinan tunggal yang dipimpin 

langsung oleh kiai sebagaimana tergambar dalam model berikut ini.  

 

Gambar 5.1 Model Organisasi Generasi Pertama 

Pada tahap ini kiai sangat mendominasi proses manajemen yang ada 

di pesantren terutama dalam masalah keputusan-keputusan yang ada di 

pondok pesantren Lirboyo dan Al-Falah. Kiai berkedudukan sebagai tokoh 

sentral dalam tata kehidupan pesantren, sekaligus sebagai pemimpin di 

pesantren. Hal ini sesuai dengan pendapat Mujamil Qomar yang mengatakan 

bahwa,  

Kiai dalam pesantren merupakan figur sentral, otokratif, dan 

otoritatif, dan pusat seluruh kebijakan dan perubahan. Dalam 

pesantren kiai adalah pemimpin tunggal yang memegang wewenang 

hampir mutlak. Dalam hal ini tidak ada orang lain yang lebih 

dihormati daripada kiai.
3
 

 

                                                           
3
 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2010), 66. 
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Pada perkembangannya proses manajemen pondok pesantren 

Lirboyo dan Al-Falah banyak mengalami perubahan. Sebagaimana dalam 

pernyataan Masyhud dan Khusnuridlo yang dikutip Qomar, mencatat bahwa 

dari beberapa kasus, perkembangan di pondok pesantren Lirboyo dan Al-

Falah dimulai dari perubahan kepemimpinan pesantren; dari karismatik ke 

rasionalistik, dari otoriter-paternalistik ke diplomatik-partisipatif, atau laissez 

faire ke demokratik.  Tiga macam perubahan ini mengarah kepada upaya 

penguatan partisipasi masyarakat atau pihak lain (selain kiai) untuk terlibat 

membesarkan pesantren. Orang luar mulai diberikan akses untuk sama-sama 

memikirkan dan mengembangkan pesantren.
4
  

Saat generasi terakhir manajemen pondok pesantren Lirboyo dan Al-

Falah semakin kompleks dan dinamis, terdapat berbagai macam bentuk faktor 

baik eksternal maupun internal. Secara internal kedua pondok tersebut 

mengalami pergantian kepemimpinan yang kemudian diteruskan oleh para 

putra kiai dan keturunan kiai. Mereka memiliki paradigma yang berbeda-

beda, hal ini yang menyebabkan pondok tersebut semakin beragam dan 

memiliki wadah tersendiri dalam pengembangannya. Model manajemen pada 

generasi terakhir ini seorang kiai tidak lagi menjadi central figure namun 

lebih bersifat kepemimpinan secara kolektif. Hal ini seperti pendapat 

Musthofa Rahman dalam Bukunya Mujamil Qomar yang menyatakan bahwa, 

Pola kepemimpinan pesantren yang umumnya bercorak alami berupa 

pewarisan harus segera dirombak supaya pesantren tidak 

ditinggalkan masyarakat. Pengembangan pesantren maupun proses 

                                                           
4
 Mujamil Qomar, Menggagas Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2014), 25. 
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pembinaan calon pimpinan yang akan menggantikan pimpinan yang 

ada harus memiliki bentuk yang teratur dan menetap. Maka untuk 

mengembangkan pesantren sesungguhnya dibutuhkan lebih dari 

seorang pemimpin.
5
 

 

Melalui pola kepemimpinan kolektif ini, diharapkan adanya manfaat 

yang berjangka pendek dan berjangka panjang. Manfaat pertama, berupa 

terjadinya distribusi kekuasaan mulai dari kiai hingga seluruh lapisan di 

bawahnya. Mereka yang terlibat sebagai pengendali pesantren memiliki 

kewenangan dan tanggung jawab masing-masing. Tugas kiai sendiri semakin 

ringan. Kiai tidak perlu lagi mengurusi semua permasalahan di pesantren 

karena telah ada pembagian tugas kepada seluruh lapisan. Kiai cukup 

menangani masalah yang bersifat umum termasuk yang menyangkut strategi 

dengan menekankan pada kemampuan kemanusiaan (human skill), seperti 

bagaimana memotivasi bawahan, membimbing dan mengayomi mereka. 

Sedangkan kemampuan teknis (technical skill) menjadi beban bagi pemimpin 

pada level paling bawah. Seperti telah diterapkan sistem pendidikan di 

pondok pesantren Lirboyo dan Al-Falah oleh seluruh lapisan di bawah 

kepemimpinan kiai kolektif  (dzuriyah, gawagis, ketua pondok pesantren dan 

pengurus) yaitu berupa pendidikan perguruan tinggi di babawah unit Lirboyo 

yang dikelola oleh KH. Abdulloh Kafabihi Mahrus (dzuriyah PP. Lirboyo); 

pendidikan salaf terpadu yang menerapkan sistem dan manajemen modern 

dikelola oleh Aina Ainaul Mardiyah (dzuriyah PP. Lirboyo); pendidikan 

formal SMP Al-Badr di bawah unit Al-Falah yang dikelola oleh Nyai Hj. 

                                                           
5
 Ibid., 24. 
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Badriyah (ning PP. Al-Falah); pendidikan formal SMA Queen Al-Falah (KH. 

Munif Djazuli. Alm).        

 Adapun manfaat kedua, berupa jaminan kelangsungan pesantren, 

bahkan kemajuannya. Hal ini harus mendapat perhatian serius karena kasus-

kasus kepemimpinan individual kiai selama ini acap kali memutus mata rantai 

kepemimpinan sepeninggal kiai pengasuhnya, karena tidak memiliki 

keturunan yang memiliki potensi melanjutkannya.
6

 Sebagaimana pada 

pondok Lirboyo sepeninggal KH. Ahmad Idris Marzuqi kepemimpinan 

pondok pesantren diteruskan oleh KH. Anwar Manshur (ketua umum). 

kemudian untuk pondok pesantren Al-Falah sepeninggal KH. Djazuli Usman 

kepemimpinan dilanjutkan oleh KH. Nurul Huda Djazuli (ketua umum) 

sehingga mata rantai kepemimpinan pada lembaga tersebut tidak terputus.  

 Berikut gambar model manajemen secara kolektif: 

 

Gambar 5.2 Model Manajemen Dikelola Secara Kolektif  

Proses manajemen pondok pesantren Lirboyo dan Al-Falah yang 

dikelola dengan model tersebut cenderung dinamis dan lebih demokratis tidak 

seperti pada generasi pertama. Seperti yang disampaikan oleh Abdurrahman 

                                                           
6
 Ibid., 24-25. 
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Wahid bahwa dinamisasi pesantren mengambil landasan berikut bagi 

pengembangannya: 

1. Perbaikan keadaan di pesantren sebenarnya bergantung pada sebagian 

besar keberlangsungan proses regenerasi yang sehat dalam pimpinannya. 

Yang dimaksud dengan regenerasi pimpinan yang berlangsung dengan 

sehat adalah pergantian pemimpin secara bertahap dan teratur, yang 

memungkinkan penumbuhan nilai-nilai baru dalam kehidupan pesantren 

secara konstan. Pimpinan muda di pesantren, bilamana disertakan dalam 

proses memimpin secara berangsur-angsur, akan mampu menciptakan 

perpaduan antara kebutuhan-kebutuhan praktis akan kemajuan (terutama 

materiil) dan antara tradisi keagamaan yang mereka warisi dari generasi 

sebelumnya. 

2. Prasyarat utama bagi suatu proses dinamisasi berluas lingkup penuh dan 

dalam adalah rekonstruksi bahan-bahan pengajaran ilmu-ilmu agama 

dalam skala besar-besaran, baik kitab-kitab kuno maupun buku-buku 

pengajaran modern. Dari tingkatan dasar hingga perguruan tinggi, para 

santri disuapi dengan kaidah-kaidah yang sudah tidak mampu mereka 

cerna lagi. Penguasaan atas kaidah-kaidah itu lalu menjadi masinal, tidak 

memperlihatkan watak berkembang lagi. Inilah yang justru harus dibuat 

rekonstruksinya, dengan tetap tidak meninggalkan pokok-pokok ajaran 
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keagamaan yang diwariskan selama ini. Tradisionalisme yang masak 

adalah jauh lebih baik daripada sikap pseudo-modernisme yang dangkal.
7
  

Kepemimpinan kolektif  pada pondok pesantren Lirboyo dan pondok 

pesantren AL-Falah memiliki beberapa perbedaan seperti lahirnya generasi 

terakhir. Generasi terakhir pondok Lirboyo bukan merupakan keluarga inti 

sedangkan pada pondok pesantren Al-Falah semua masih didominasi oleh 

keturunan langsung dari kiai (putra-putra kiai). 

Dari sisi manajemen kelembagaan, di pesantren Lirboyo dan Al-

Falah ini telah berkembang secara dinamis, dari kepemimpinan yang 

sentralistik, hirarkis, dan cenderung single fighter berubah menjadi model 

manajemen kolektif seperti model yayasan bahkan mempunyai badan hukum. 

Pada awalnya, pondok pesantren dipimpin oleh kiai tunggal atau kiai khas 

dengan segala titik tumpu kegiatan terletak di punggungnya, seperti yang 

dijelaskan Nur Efendi bahwa, kiai tunggal melakukan segala bentuk 

perencanaan (planning) sampai pada pengambilan keputusan (decision 

making).
8

Sedangkan manajemen kolektif ini lebih memerankan fungsi 

organizing (pengorganisasian). 

Fungsi organizing diartikan sebagai kegiatan membagi tugas kepada 

orang-orang yang terlibat dalam kerjasama untuk memudahkan pelaksanaan 

kerja dalam hal ini peran kiai secara kolektif  di pondok pesantren Lirboyo 

dan Al-Falah kediri telah difungsikan dengan efektif dan berjalan dengan 

                                                           
7
 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren, ( Yogyakarta: PT. 

LkiS Yogyakarta, 2010), 63-64. 
8
 Nur Efendi, Manajemen Perubahan di Pondok Pesantren: Konstruksi Teoritik dan 

Praktik Pengelolaan Perubahan sebagai Upaya Pewarisan Tradisi dan Menatap Tantangan Masa 

Depan, (Yogyakarta: Teras, 2014), 21. 
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baik.  Pelaksanaan fungsi pengorganisasian terdapat beberapa langkah yang 

harus diperhatikan, di antaranya: menentukan tugas-tugas yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi, membagi seluruh beban kerja 

menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh perorangan atau 

kelompok, menggabungkan pekerjaan para anggota dengan cara rasional
9
 dan 

efisien, menetapkan mekanisme untuk mengoordinasikan pekerjaan dalam 

satu kesatuan yang harmonis, melakukan monitoring dan mengambil langkah-

langkah penyesuaian untuk mempertahankan serta meningkatkan 

efektivitas.
10

   

Terdapat persamaan antara pondok pesantren Lirboyo dan pondok 

pesantren  Al-Falah yang menerapkan model manajemen kolektif dengan 

memerankan fungsi organizing.
11

 Para kiai membagi tugas dengan 

keahliannya masing-masing untuk mengembangkan lembaga dan saling 

berkoordinasi satu sama lain dengan tetap mempertahankan prinsip pondok 

pesantren serta nilai-nilai yang dipertahankan di dalam manajemen pondok 

                                                           
9
 Manajer melakukan tersebut sebagai strategi penerapan manajemen dalam proses 

pembuatan keputusan rasional. Model rasional dari pembuatan keputusan (dan memecahkan 

masalah) mengasumsikan keputusan yang paling efektif dihasilkan apabila seorang manajer 

mengikuti proses empat langkah, yaitu meneliti situasi; mengembangkan alternatif; mengevaluasi 

alternatif; dan memilih yang terbaik, serta kemudian mengimplementasikan keputusan dan 

melakukan tindak lanjut. Lihat James A. F. Stoner et. all, Manajemen, terj. Alexander Sindoro, 

(PT Buana Ilmu Populer, 1996), 257. 
10

 Andang, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), 25-26. 
11

 Organizing juga dijelaskan oleh George R. Tery yang artinya proses pengelompokan 

kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan dan penugasan setiap kelompok kepada seorang 

manajer, yang mempunyaikekuasaan yang perlu untuk mengawasi anggota-anggota kelompok. 

Pengorganisiran dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua sumber-sumber yang 

diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan 

berhasil. Sebenarnya, manusia adalah yang paling terdepan dalam pentingnya dan perhatian. 

Dengan cara mengorganisir, orang-orang dipersatukan dalam pelaksanaan tugas yang saling 

berkaitan. Tinjauan teratas dari organizing adalah untuk membantu orang-orang dalam bekerja 

bersama-sama secara efektif. Lihat George R. Terry & Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, 

Terj. G.A. Ticoalu, (Jakarta: PT Bumi Aksara), 82. 
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pesantren. Fungsi ini digunakan agar para kiai saling menguatkan satu sama 

lain agar tujuan yang dicapai seperti yang diharapkan oleh pondok pesantren.  

Selain menerapkan model manajemen kolektif yang memerankan 

fungsi organizing. Kedua pondok pesantren tersebut menerapkan model 

Manajemen Terbuka yang memerankan fungsi coordinating dan actuating. 

Adanya pondok-pondok unit membuat kedua lembaga tersebut melakukan 

berbagai macam bentuk koordinasi baik pada tingkat bawah (Kasi) maupun 

tingkat atas (Dewan / Pembina). Ini dilakukan agar fungsi pelaksanaan dapat 

berjalan dengan efektif mengingat bahwa kedua pondok tersebut sudah 

melakukan pengembangan secara menyeluruh. Bahkan terdapat unit yang 

tidak dalam satu lingkungan dengan pondok pesantren dan ini perlu adanya 

koordinasi terutama dalam masalah kemanan dan tata tertib yang berlaku 

kepada pondok induk mapun pondok-pondok unit. 

Koordinasi berarti menjaga agar masing-masing tugas yang telah 

diberi wewenang dan tanggung jawab dikerjakan sesuai dengan aturan dalam 

mencapai tujuan.
12

 Pengkoordinasian dalam pondok pesantren Lirboyo dan 

Al-Falah adalah mempersatukan rangkaian aktivitas penyelenggaraan di 

pondok pesantren dan pembelajaran dengan menghubungkan dan 

menyelaraskan pengurus pondok induk dengan pondok unit dan pekerjaannya 

sehingga semua berlangsung secara tertib ke arah tercapainya maksud yang 

telah ditetapkan. Tanpa adanya pengkoordinasian yang baik maka pendidikan 

                                                           
12

 Chotimah, Manajemen Public..., 74. 
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di pondok pesantren tidak akan dapat mewujudkan tujuannya dan tidak akan 

menghasilkan mutu yang berkualitas. 

Inti dari fungsi coordinating adalah actuating. Actuating merupakan 

bagian yang sangat penting dalam proses manajemen pondok pesantren 

Lirboyo dan Al-Falah. Berbeda dengan fungsi yang lain fungsi actuating 

dianggap sebagai intisari manajemen yang ada di pondok pesantren tersebut. 

Karena secara khusus berhubungan dengan pelaku yang akan 

mengaktualisasikan kegiatan-kegiatan pesantren. Dalam hal ini Wibowo 

mengatakan bahwa, actuating merupakan implementasi dari apa yang 

direncanakan dalam fungsi planning dengan memanfaatkan persiapan yang 

sudah dilakukan organizing.
13

 

Mengenai fungsi actuating Sulistyorini berpendapat bahwa, 

Actuating merupakan fungsi manajemen yang komplek dan 

merupakan ruang lingkup yang cukup luas serta sangat berhubungan 

erat dengan sumber daya manusia yang pada akhirnya actuating 

merupakan pusat sekitar aktivitas-aktivitas manajemen. penggerakan 

(actuating) pada hakekatnya adalah menggerakkan orang-orang 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien.
14

 

 

Disebabkan relevansinya dengan sumber daya manusia yang ada di 

organisasi pondok pesantren, fungsi actuating akan sukses dalam manajemen 

pendidikan Islam khususnya di pondok pesantren Lirboyo dan pondok 

pesantren Al-Falah dipengaruhi di antaranya : a) Mendapatkan orang yang 

cakap serta mempunyai skill yang tinggi untuk menjalankan kegiatan 

                                                           
13

 Mukhamad Ilyasin & Nanik Nurhayati, Manajemen Pendidikan Islam. (Malang: 

Aditya Media Publishing, 2012), 143. 
14

 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Konsep, Strategis dan Aplikasi), 

(Yogyakarta: Teras, 2009), 31. 
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pendidikan Islam; b) Menjelaskan secara detail tujuan pendidikan Islam yang 

hendak dicapai kepada seluruh komponen lembaga pendidikan Islam; c) 

Memberikan ruang yang luas terutama ototritas penuh kepada seluruh 

komponen lembaga pendidikan Islam; d) Memberikan pendidikan Islam 

untuk meraih sukses dalam mencapai sasaran dan tujuan pendidian Islam.
15

 

Faktor utama yang perlu diperhatikan adalah unsur sumber daya 

manusia yang dominan dalam fungsi actuating ini, maka pemimpin (kiai) 

lembaga pendidikan Islam dalam melaksanakan tugasnya harus 

memperhatikan tiga hal, yaitu: a) Memperhatikan elemen manusia dalam 

semua tindakan-tindakan manajerial serta masalah-masalah; b) Mencari 

keterangan tentang kebutuhan apa yang dirasakan oleh setiap pekerja dan 

berusaha memenuhi kebutuhan ini; dan c) Memperhatikan kepentingan 

kelompok yang ikut serta dan terlibat.
16

  

Pondok pesantren Lirboyo dan pondok pesantren Al-Falah dalam 

manajemennya telah menerapkan fungsi actuating ini secara efektif terbukti 

meskipun lokasi dari pondok tersebut sangat jauh dari pondok induk namun 

mereka para pengurus selalu melakukan berbagai bentuk koordinasi pada 

tingkat bawah yang kemudian hasilnya akan disampaikan ke dewan tertinggi 

yang ada di pondok pesantren tersebut. Setelah hasilnya disepakati maka kiai 

secara kolektif membahas berbagai macam bentuk pendapat serta 

menentukan keputusan yang tepat agar diterima diseluruh komponen pondok 

pesantren dan diikuti oleh elemen-elemen yang ada di pondok pesantren baik 
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oleh para santri, pengurus, maupun para masayikh dan para dzuriyah yang ada 

di pondok Lirboyo dan Al-Falah. 

Dalam setiap organisasi yang melibatkan banyak orang di samping 

ada proses kerja sama untuk mencapai tujuan organisasi tidak jarang juga 

terjadi perbedaan pandangan, ketidakcocokan, dan pertentangan yang bisa 

mengarah pada konflik.
17

 Seperti konflik yang terjadi di pondok pesantren 

Lirboyo dan pondok pesantren Al-Falah, konflik di kedua pondok pesantren 

tersebut didominasi oleh konflik secara internal. Secara internal konflik 

terjadi antara kiai sepuh (dituakan) dengan kiai yang lebih muda, konflik ini 

lebih kepada perbedaan pandangan mengenai pengembangan pondok 

pesantren dan mengenai eksistensi pondok pesantren dengan sistem 

pendidikan salafnya. Lahirnya unit juga tidak lepas dari sejarah berdirinya 

hingga kepada pelimpahan kekuasaan kiai secara kolektif.  

Untuk mengatasi timbulnya berbagai macam konflik secara internal 

di pondok pesantren kedua lembaga tersebut telah memiliki badan tertinggi 

yang menaungi pondok induk maupun pondok unit. Untuk Lirboyo badan 

tertinggi tersebut lebih dikenal dengan Badan Pembina Kesejahteraan Pondok 

Pesantren Lirboyo (BPK-P2L). Sedangkan badan tertinggi pada pondok 

pesantren Al-Falah disebut dengan Dewan Masayikh kedua badan ini secara 

penyebutan memang berbeda namun terdapat kesamaan dalam fungsinya 

serta kesamaan yang lain adalah badan tertinggi tersebut merupakan wadah 

bagi para dzuriyah dan masayikh untuk mengutamakan prinsip Ittihad 
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Dzuriyah/ al-Ittihad al-Wahdah dalam pelaksanaan musyawarah bersama 

baik yang ada di pondok induk maupun pondok unit. 

 Dalam proses mengatasi konflik yang sangat kompleks, pondok 

pesantren Lirboyo dan Al-Falah mengalami beberapa hambatan termasuk 

munculnya berbagai perbedaan pendapat dalam bermusyawarah. Sehingga 

dibutuhkan siasat khusus agar proses penyeleseiannya dapat berjalan dengan 

baik. Sebagaimana dipaparkan oleh Abuddin Nata dalam bukunya Qomar, 

bahwa untuk mengahadapi perbedaan pendapat yang mengarah pada konflik 

itu, perlu mengembangkan beberapa etika berikut ini, 

1. Melihat perbedaan sebagai sesuatu yang harus diterima. 

2. Menyadari bahwa pendapat yang dikemukakan seseorang mungkin 

mengandung kebenaran atau kesalahan. 

3. Bersikap terbuka, mau menerima pendapat, saran, dan kritik orang lain 

karena mungkin pendapat kita keliru. 

4. Bersikap objektif, lebih berorientasi mencari kebenaran, dan bukan 

mencari pembenaran. 

5. Tidak mengandung perbedaan pendapat sebagai pertentangan atau 

permusuhan, tetapi sebagai khazanah dan kekayaan yang amat berguna 

untuk memecahkan berbagai masalah. 

6. Menjunjung tinggi nilai-nilai luhur yang universal seperti persaudaraan, 

kejujuran, keadilan, dan lain-lain.
18
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Dalam pondok pesantren Lirboyo dan pondok Al-Falah Kediri nilai-

nilai universal tersebut dikenal dengan pronsip ittihad dzuriyah dan al-

ittihadul al-wahdah. Sementara itu menurut Qomar, penyelesaian konflik 

pesantren meliputi: 

1. Silaturahmi sebagai proses pencegahan konflik. 

2. Bahts al-masâil sebagai proses penekanan dan penyekatan konflik. 

3. Tabâyun sebagai proses pengaturan dan penyekatan konflik. 

4. Hakam sebagai proses pelembagaan konflik. 

5. Ishlâh sebagai proses akhir konflik.
19

  

Dalam pondok pesantren Lirboyo dan Al-Falah konflik diselesaikan 

dengan musyawarah BPK-P2L / Dewan Masayikh. Musyawarah seperti ini 

sudah biasa dilakukan dan hal itu dianggap wajar oleh para masayikh dengan 

tanpa adanya kekerasan di dalamnya, bahkan berbagai macam dalil baik yang 

bersumber dalam Al-Qur’an maupun Hadist disampaikan agar tidak keluar 

dari tujuan Islam dan bertentangan dengan Islam. 

Pondok pesantren Lirboyo dan Al-falah memiliki tahapan sendiri 

dalam menyelesaikan konflik yang tidak lazim di lembaga pendidikan seperti 

pesantren. Tahapan-tahapan dalam penyelesaian konflik juga diejalaskan oleh 

Qomar bahwa pesantren senantiasa melibatkan kultur yang telah mentradisi di 

Indonesia ini. Sementara itu, tradisi bagi mereka memiliki posisi yang kuat 
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dan fungsi yang jelas, termasuk sebagai jembatan dalam meminimalisasi 

konflik yang terjadi di antara mereka.
20

  

Model penyelesaian konflik yang ditawarkan Qomar di dunia 

pesantren hakikatnya adalah untuk menyelesaikan konflik, dengan landasan 

teologi aswaja lalu diformulasikan dengan pola kultural yang ada, kemudian 

upaya peneyelesaian konflik dilakukan oleh masyarakat pesantren. Salah satu 

model penyelesaian konflik yaitu dengan model sparasi, yakni dengan 

memunculkan pesantren baru yang terpisah sama sekali dari pesantren 

induk.
21

 Dalam pondok pesantren Lirboyo dan pondok pesantren Al-Falah 

termasuk model sparasi yakni dengan memunculkan pesantren baru. Namun 

perbedaannya dengan model yang ditawarkan oleh Qomar kedua pondok 

pesantren Lirboyo ataupun Al-Falah secara tanggung jawab dan koordinasi 

tetap dalam satu kesatuan dalam rangka menguatkan pesantren Induk. 

Dalam manajemen konflik ini terdapat fungsi manajemen yang 

memerankan sebuah fungsi yang juga tidak kalah penting dengan fungsi-

fungsi yang lain yaitu fungsi innovating.
22

  

Inovasi pendidikan sebagai alat penyelesaian masalah karena inovasi 

merupakan tanggapan baru terhadap permasalahan lembaga pendidikan Islam 

seperti pada pondok pesantren Lirboyo dan pondok pesantren Al-Falah.
23

 

                                                           
20

 Ibid. 
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 Ibid., 248. 
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 Inovasi diadopsi dari bahasa Inggris yang berasal dari kata innovation, artinya adalah 

segala hal yang baru atau pembaruan, dan ada pula yang menyebut dengan arti penemuan.Andang, 

Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 208. 
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Titik pangkal pembaruan lembaga pendidikan Islam adalah masalah 

perkembangan lembaga pendidikan Islam secara aktual dan permasalahan 

sistemtis yang akan dipecahkan dengan cara inovatif.  

Kepemimpinan kiai secara kolektif di pondok Pesantren Lirboyo dan 

podok pesantren Al-Falah melakukan berbagai macam bentuk inovasi 

terhadap kebutuhan berbagai macam faktor baik internal maupun eksternal. 

Ada perbedaan dalam proses manajemen kedua pesantren tersebut yaitu 

dalam mengatasi konflik yang memerankan fungsi inovasi. Penerapan fungsi 

inovasi dalam pondok pesantren Lirboyo dengan berbagai macam cara salah 

satunya adalah action (kegiatan tindak laku). Kegiatan tersebut dilakukan 

oleh para kiai secara kolektif agar pola pikir mereka para kiai muda dan para 

pengurus terbuka dan memiliki gagasan-gagasan baru dalam pengembangan 

pondok pesantren. Action memang sengaja dilakukan dengan berbagai macam 

bentuknya seperti, berdalil (mengeluarkan pendapat berdasar Al-Qur’an dan 

Hadits), memukul meja, mengalungkan surban, berdiri, dan sebagainya. Hal 

itu merupakan sesuatu yang wajar dan justru diciptakan dalam pondok 

pesantren. Mereka (kiai kolektif) beranggapan bahwa itu bukan merupakan 

kekerasan di dalam menyelesaikan konflik hanya sebatas action dalam 

menentukan kebijakan. Pada akhirnya strategi action ini sangat berpengaruh 

dalam pengambilan keputusan yang disampaikan oleh moderator di dalam 

forum musyawarah.  

Sedangkan pada pondok pesantren Al-Falah action tidak begitu 

dimunculkan karena manajemen konflik yang dilakukan lebih kepada 
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mediasi, hal ini seperti penjelasan Qomar bahwa mediasi adalah proses 

penyelesaian konflik yang melibatkan pihak ketiga tetapi keberadaan pihak 

ketiga atas persetujuan pihak yang berkonflik dan dianggap netral dalam 

proses penyelesaian konflik.
24

 Pelibatan pihak ketiga ini dalam pondok 

pesantren Al-Falah dikenal dengan dewan mufattisy yang memiliki peran 

sebagai badan yang memberikan pertimbangan dalam menyelesaikan bentuk 

konflik yang terjadi dalam pondok pesantren AL-Falah. Apabila 

kepemimpinan secara kolektif tidak menemukan solusi terbaik dalam 

menetapkan kebijakan di sinilah peran dewan mufattisy dimaksimalkan agar 

konflik tidak meluas di antara kiai kolektif. Dalam pondok tersebut action 

memang tidak dimunculkan dan cenderung segera menyelesaikan konflik 

melalui dewan mufattisy tersebut. 

Beberapa faktor yang telah dijelaskan baik secara internal maupun 

eksternal pondok yang mempengaruhi berbagai proses manajemen pondok 

pesantren menjadikan pondok pesantren salaf tidak mudah goyah oleh terpaan 

perubahan yang mengahntam di luar sana. Melalui watak adaptif terhadap 

perubahan, pesantren salaf seperti pondok pesantren Lirboyo dan pondok 

pesantren Al-Falah tetap kokoh bertahan, dan dalam batasan-batasan tertentu 

mengambil manfaat-manfaat dari kemajuan yang tumbuh di luar dirinya. Saat 

ini, persaingan dan kontestasi dunia pendidikan begitu tinggi. Hal ini sebagai 

hal yang wajar jika dilihat dari sudut pandang politik pendidikan pemerintah 

yang memperluas akses dan menekankan pada mutu penyelenggaraan 
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pendidikan di berbagai satuan pendidikan. Sebagai akibatnya, pilihan pilihan 

terhadap lembaga pendidikan begitu beragam. Jika dulu masyarakat muslim 

hanya mengenal pesantren , madrasah atau diniyah sebagai tempat pendidikan 

anak-anakanya, kini berbagai pilihan itu tersedia demikian beragam.
25

 

Pada internal pesantren, perubahan-perubahan itu direspon positif, 

dan sesekali bersikap hati-hati. Sikap demikian itu merupakan watak 

pesantren yang lentur terhadap perubahan.
26

 Pesantren hingga saat ini tetap 

survive dan uniknya, tidak tercerabut dari akar-akar historis yang sejak lama 

menjadi kekuatannya. Di tengah kontestasi pendidikan yang terus 

berkembang, pesantren salaf akan tetap ikut dalam percaturan, dan tidan akan 

tergerus oleh arus perubahan. Seperti pondok pesantren Lirboyo yang hingga 

saat ini berusia 105 tahun dan pondok pesantren Al-Falah selama 90 tahun. 

Dengan tetap mempertahankan karakteristiknya.  

Dalam mempertahankan karakteristiknya, kedua pesantren tersebut 

menerapkan manajemen salaf semi modern. Salaf pada sisi sistem 

pendidikannya dan modern pada sisi manajemennya. Manajemen salaf semi 

modern ini lebih memerankan fungsi stabilizing (penstabilan) dalam lembaga 

pendidikan Islam seperti kedua pesantren tersebut. Menurut Qomar terdapat 

fungsi alternatif yang tidak kalah penting dengan teori-teori fungsi 

manajemen yang telah sebutkan yaitu fungsi penstabilan.
27
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Tidak dapat dipungkiri bahwasanya setiap lembaga pendidikan Islam 

selalu mendapat goncangan dari berbagai aspek baik secara internal maupun 

eksternal.
28

 

Strategi kiai secara kolektif dalam mempertahankan sistem 

pendidikan salafnya adalah dengan menerapkan berbagai macam bentuk 

gagasan berupa manajemen yang dikelola secara modern meskipun pada 

sistemnya diterapkan secara salaf dan cenderung tradisional. Namun 

demikian adanya manajemen salaf semi modern inilah yang memerankan 

fungsi penstabilan / keseimbangan baik secara sistem, maupun manajerial 

dalam pondok pesantren. Fungsi penstabilan inilah yang kemudian 

mendukung adanya kepemimpinan secara kolektif, yang menguatkan satu 

sama lain karena di dalam kedua pesantren tersebut proses manajemen yang 

berjalan sangatlah kompleks. 
29

 

Proses manajemen pesantren tidak lepas dari sejarah berdirinya 

pesantren. Dominasi serta sifat-sifat kiai yang disebutkan di atas merupakan 

sifat yang melekat pada pendiri pesantren atau generasi pertama pesantren. 

Sifat yang melekat tersebut kemudian diadopsi sebagian oleh para penerus 
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 Di sini fungsi penstabilan sangat dibutuhkan oleh setiap lembaga agar lembaga tetap 
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seringnya melakukan koordinasi baik tingkat bawah maupun tingkat atas. 
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generasi terakhir seperti otoritatif dalam mempertahankan sistem pendidikan 

salafnya. Walaupun mereka para pemimpin secara kolektif sangatlah terbuka 

dan menerima berbagai macam bentuk perubahan baik internal ataupun 

eksternal mengingat dominasi kiai tidak hanya terpusat pada satu kiai namun 

banyak kiai dengan pola pemikiran yang berbeda-beda. 

Jadi terdapat empat proses manajemen dalam menjawab tantangan 

modernitas yang berjalan pada kedua pesantren tersebut yaitu manajemen 

kolektif yang memerankan fungsi organizing, manajemen terbuka yang 

memerankan fungsi coordinating dan actuating, manajemen konflik yang 

memerankan fungsi innovating, dan manajemen salaf semi modern yang 

memerankan fungsi stabilizing. Fungsi dari  keempat manajemen tersebut 

telah tertulis dalam grand teory manajemen yaitu Knowledge Management 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Stolvich & Keeps, Rummler & Branch 

dalam buku Knowledge Management in Modern Organizations.
30

 Yaitu 

bahwa dalam sebuah manajemen pengetahuan itu dipengaruhi oleh faktor 

External Enviroment dan Internal Performance System. 

Adapun faktor External Enviroment yaitu, Kesempatan 

(oportunities), yang mana sesuai dengan fungsi manajemen terbuka. Tekanan 

(preasure) yang sesuai dengan fungsi manajemen kolektif. Kejadian (events) 

yang sesuai dengan fungsi manajemen konflik dan manajemen salaf semi 

modern. Sumber (resources) yang sesuai dengan manajemen kolektif. 
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Kemudian untuk faktor Internal Performance System yaitu, 

pengetahuan dan keahlian (knowledge/ skill capacity) dan kemampuan khusus 

(performance spesifications) sesuai dengan manajemen kolektif dan terbuka. 

Tugas-tugas dalam menghadapi gangguan (task interference) sesuai dengan 

manajemen konflik. Timbal balik (feedback) sesuai dengan manajemen salaf 

semi modern. 

Dalam manajemen pengetahuan, adanya keterkaitan beberapa fungsi 

dari keempat manajemen tersebut akan menghasilkan tercapainya syarat dan 

tujuan strategi dalam mengembangkan kualitas dan kuantitas pondok 

pesantren sehingga dapat mempercepat terbentuknya santri dengan 

performance outcame yang ideal.    

B. Kebijakan Pondok Pesantren Dalam Menjawab Tantangan Modernitas 

Faktor internal dan ekternal yang mempengaruhi tumbuh 

kembangnya suatu pondok pesantren dalam menjawab tantangan modernitas 

dapat diatasi oleh diterapkannya empat buah manajemen. Penerapan dari 

keempat manajemen tersebut memberikan andil dan pengaruh yang signifikan 

khususnya terkait dengan kebijakan. 

Kebijakan tersebut menjadi langkah awal dalam mewujudkan 

kepemimpinan kolektif, biasanya beberapa pesantren berusaha untuk 

mendirikan yayasan yang mana memiliki peran seperti badan tertinggi resmi 

dalam pondok pesantren, yaitu seperti BPK-P2L pada pondok Lirboyo dan 

Dewan Masayikh pada pondok pesantren Al-Falah.  Hal ini berarti ada badan 

penyelenggara pendidikan pesantren di samping pelaksananya. Dengan 
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hadirnya badan tertinggi resmi akan segera terjadi perubahan yaitu 

kewenangan kiai menjadi lebih terbatas, sedangkan partisipasi pihak lain 

semakin kuat dan semakin aktif sehingga hal tersebut mampu menjamin 

pelaksanaan demokrasi di pesantren dalam beberapa kasus terutama 

menyangkut suksesi dapat berjalan dengan baik.  

Secara umum, kebijakan-kebijakan yang ditempuh untuk 

mewujudkan kepemimpinan pesantren yang kolektif secara hakiki, yaitu 

dengan:
 31

  

1. Mendirikan yayasan bagi pesantren yang belum memilikinya, tetapi bagi 

pesantren yang telah memiliki yayasan hendaknya sesegera mungkin 

dilakukan refungsionalisasi yayasan itu agar dapat mengimbangi 

kekuasaan kiai. seperti pada pondok pesantren Lirboyo yang mana telah 

dibangun badan seperti yayasan yaitu BPK-P2L, yayasan tersebut sudah 

mengalami beberapa refungsionalisasi yaitu salah satunya melakukan 

resuffle pada pimpinan tingkat bawah, sehingga koordinasi antar 

pimpinan berjalan dengan baik. Kemudian untuk pondok pesantren Al-

Falah juga telah dibuat model yayasan yang disebut Dewan Masayikh 

adapun refungsionalisasi yang sudah dilakukan adalah seperti pergantian 

ketua dewan masayikh yang awalnya dipimpin KH. Zainuddin Djazuli 

kemudian digantikan oleh KH. Nurul Huda Djazuli sehingga sikulus 

kepemipinan dalam pengambilan kebijakan tetap berjalan.  
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2. Pada tataran pelaksana pendidikan pesantren, perlu diadakan pembagian 

kewenangan secara hirarki dan rasional, kepada wakil-wakil atau badal-

badal  kiai sampai tingkat paling bawah. Sebagaimana telah diterapkan 

pembagian tugas kepada beberapa pelaksana pendidikan pesantren di 

antaranya yaitu para kiai, dzuriyah, gawagis bahkan sampai beberapa 

ustadz dan pengurus pondok pesantren sesuai keahliannya masing-

masing. Sehingga, proses pengembangan kelembagaan dapat berlangsung 

secara koordinatif dengan tetap mempertahankan nilai-nilai dalam pondok 

pesantren baik di Lirboyo maupun Al-Falah.  

3. Perlu dirumuskan aturan yang mengatur sistem kepemimpinan kolektif 

dan mekanismenya secara ketat. Adapun aturan dan mekanisme dalam 

mengatur sistem kepemimpinan kolektif di pondok pesantren Lirboyo dan 

Al-Falah yaitu: a) mencari pendapat berbagai pelaksana pendidikan 

pesantren; b) mempertahankan stabilitas emosi; c) menghindarkan celaan 

dari berbagai pihak pondok pesantren; d) menjaga kekeliruan; e) 

keterpaduan hati; f) mengambil kesimpulan yang benar.  

4. Perlu adanya komitmen dan konsesnsus dalam mengaplikasikan aturan-

aturan tentang sistem kepemimpinan kolektif itu dalam kehidupan sehari-

hari di pesantren. Seperti berkomitmen mempertahankan nilai-nilai 

pesantren dalam berbagai inovasi, aksi, organisasi, koordinasi maupun 

penyelesaian masalah karena nilai-nilai pesantren merupakan falsafah dan 

pemikiran yang mendasari dan membentuk kepribadian santri yang 

integral. 
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Nilai-nilai pesantren yang dipertahankan eksistensinya oleh pondok 

Lirboyo dan Al-Falah salah satunya yaitu istiqomah (komitmen) terhadap 

kurikulum salaf. Sehingga meskipun dalam kedua pondok tersebut diterapkan 

kurikulum formal dan manajemen yang lebih modern, kurikulum salaf tetap 

menjadi yang utama (prioritas), hal tersebutlah yang menjadikan pondok 

Lirboyo da Al-Falah dapat menjawab tantangan modernitas. 

Kebijakan yang dibuat di pondok pesantren Lirboyo memiiki 

persamaan dan perbedaan dengan kebijakan yang dibuat di pondok Al-Falah. 

Adapun kesamaan dari lembaga tersebut dalam menentukan sebuah kebijakan 

adalah keduanya menerapkan musyawarah bersama baik tingkat atas maupun 

tingkat bawah. Sebagaimana telah dijelaskan dalam empat poin kebijakan di 

atas. Kegiatan musyawarah merupakan salah satu kunci utama untuk 

mencapai sebuah kebijakan yang hakiki dalam mengembangkan pondok 

pesantren. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Ali Imron 

ayat 159 berikut: 

                    

                              

                

 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu.
32

 kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 

                                                           
32

 Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti urusan 

politik, ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya. 
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bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya”.
33

 (QS. Ali Imran: 159)  

 

Menerima asas musyawarah untuk membangun mufakat adalah 

perkara akidah. Oleh karena ungkapan itu adalah petunjuk suci yang 

termaktub dalam kitabullah.
34

 Apalagi penentuan kebijaksanaan 

kepemimpinan pendidikan dalam perspektif Al-Qur’an harus didasarkan atas 

kesepakatan musyawarah sebagaimana dianjurkan dalam QS. Al-Syûrâ: 38 

bahwa: 

                          

         

 

“dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 

mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 

antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami 

berikan kepada mereka”.
35

 (QS. Al-Syûrâ: 38)  

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa dalam suatu 

tingkatan kepemimpinan di pondok pesantren baik di Lirboyo mapun Al-

Falah tidak selama kiai tertinggi (KH. Anwar Manshur, PP. Lirboyo) dan 

(KH. Nurul Huda Djazuli, PP. Al-Falah) harus mendengarkan bawahannya 

dzuriyah, gawagis, ketua pondok, pengrus dalam kegiatan musyawarah. 

Artinya, kiai tertinggi harus mampu mengakomodasi pendapat bawahannya 

yaitu bersifat demokratis dan tidak otoriter serta mampu untuk memilih dalam 

                                                           
33

 Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-Qur’an, At-Tanzil Al-Qur’an dan 

Terjemahannya Juz 1 s/d 30, terj. Anwar Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2008). 
34

 Baharuddin & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam: Antara Teori dan Praktik,  

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),  93. 
35

 Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-Qur’an, At-Tanzil Al-Qur’an. 
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mengambil keputusan secara mandiri. Dengan kata lain, nilai-nilai dalam dua 

ayat di atas mengajarkan bagi para pemimpin untuk bersikap situasional. 

Dengan demikian sangat tepat apabila kegiatan bermusyawarah diterapkan 

dalam rangka membangun sebuah kebijakan di pondok pesantren. 

Sebagaimana yang telah dilakukan oleh pondok pesantren Lirboyo dan Al-

Falah. 

Persamaan fungsi prinsip ittihad dzuriyah dan ittihadul wahdah yang 

sama-sama menjadi prinsip kesatuan agar pondok pesantren tersebut tidak 

terjadi konflik secara internal. Sama-sama tidak menerapkan program 

muadalah karena terbentur dengan waktu antara pendidikan salaf dan formal. 

Program muadalah sudah diselenggarakan di unit-unit pondok. Kedua pondok 

tersebut juga selalu berkoordinasi dan menyampaikan pengurus pusat segala 

bentuk perkembangan yang ada di pondok-pondok unit. 

Kemudian untuk perbedaan, diantaranya yaitu terkait badan tertinggi 

resmi yang berperan seperti yayasan sebagaimana dijelaskan di atas. Pondok 

pesantren Lirboyo memiliki badan tertinggi resmi yang disebut BPK-P2L dan 

terstruktur dengan jelas. Badan tertinggi pondok tersebut dipimpin secara 

kolektif yang diketuai oleh KH. Anwar Mansur . Di dalam struktur tersebut 

dijelaskan adanya garis komando  dengan unit yang lain meskipun hanya 

pada tingkat bawah (pengurus). Pada tingkat atas struktur tersebut hanya 

bersifat koordinasi tidak ada garis komando dan tidak ada relasi antara 

pondok-pondok induk dengan pondok unit.  



319 

 

 

Sedangkan pada pondok pesantren Al-Falah badan tertinggi resmi 

yang mengatur kebijakan adalah disebut dengan Dewan Masayikh yang 

dipimpin secara kolektif oleh putra-putra kiai yang diketuai oleh KH. Nurul 

Huda Djazuli. Badan tertinggi yang di buat oleh pondok pesantren AL-Falah 

secara struktur tergabung dalam pondok induk dan tidak ada garis komando 

yang menghubungkan antar unit meskipun dari tingkat bawah (pengurus). 

Pada tingkat atas juga tidak terdapat garis komando yang menghubungkan 

antar pondok unit namun secara koordinasi baik pada tingkat masayikh atau 

pengurus tetap ada koordinasi yang dikemas di dalam musyawarah dewan 

masayikh.  

Perbedaan lain pada pondok Al-Falah adalah adanya dewan mufatish 

(alumni aktif) yang diberikan peran sebagai dewan pertimbangan yang 

fungsinya sebagai penyeimbang dewan masayikh untuk memberikan 

masukan-masukan dalam membuat kebijakan. Selain itu,  penyebutan prinsip 

para dzuriyah dan masayikh yang ada di pondok tersebut sperti pada pondok 

Lirboyo adalah ittihad dzuriyah sedangkan Al-Falah adalah prinsip al-

ittihadul wahdah. Serta kebijakan dan segala bentuk perkembangan pondok 

Lirboyo sudah dibukukan setiap tahunnya yang diatur dan didokumentasikan 

dalam buku Ketetapan Badan Pembina Kesejahteraan Pondok Pesantren 

Lirboyo, dan Buku Laporan Pondok Pesantren Lirboyo sedangkan pada 

pondok Al-Falah bentuk laporan hanya tertulis dalam surat pemberitahuan 

dan tidak terdokumentasikan dengan baik. 
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C. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Manajemen Pondok 

Pesantren dalam Menjawab Tantangan Modernitas 

Pondok pesantren lahir oleh adanya pengaruh faktor eksternal dan 

internal yang muncul dari berbagai sumber. Keterkaitan faktor eksternal dan 

internal tersebut, menjadikan sebuah problematika khusus yang dapat 

mendukung maupun menghambat tumbuh kembangnya manajemen suatu 

pondok pesantren. Sehingga, hal tersebut menjadi pembahasan yang cukup 

urgent untuk dapat menghadapi dan menjawab tantangan modernitas yang 

dapat hadir di setiap waktu dan kesempatan yang tak terduga.  

Pondok pesantren Lirboyo dan Al-Falah, mempunyai persamaan dan 

perbedaan terkait beberapa faktor yang mendukung dan menghambat proses 

perkembangan manajemen. Adapun faktor-faktor tersebut, disajikan pada 

tabel berikut:  

 

Tabel 5.1 Persamaan Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen 

Pondok Pesantren 

No. 

Persamaan Faktor 

Pendukung dan 

Penghambat Manajemen 

Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren Lirboyo dan Al-Falah 

1. 

 
 

Musyawarah Diterapkan kegiatan musyawarah dari tingkat 

atas (dewan masayikh dan para dzuriyah) dan 

tingkat bawah (para pengurus pondok 

pesantren) dengan prinsip al-ittihadul wahdah/ 

ittihad dzuriyah. 

2. Nilai-nilai Pesantren yang 

dipertahankan 

Nilai istiqamah (komitmen) dalam 

mempertahankan sistem pendidikan salaf yang 

merupakan amanat kiai pendiri pondok 

pesantren. 
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Dalam proses musyawarah yang dilakukan oleh pondok pesantren 

Lirboyo dan Al-Falah sering mengalami kendala, yaitu dalam hal kerjasama 

yang dilakukan oleh Kementrian Agama melalui program muadalah  yang 

sistemnya dikhawatirkan mengurangi sistem pmbelajaran pondok salaf. 

Sehingga untuk mengatasi kendala tersebut, pondok induk Lirboyo dan Al-

Falah mempersilahkan Kementrian Agama untuk melakukan kerjasama 

program muadalah dengan pondok unit, yang mana melalui pondok unit 

pengurangan sistem pembelajaran dapat dihindari dan pembelajaran pondok 

salaf tetap berjalan dengan efektif dan efisien. 

Tabel 5.2 Perbedaan Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen 

Pondok Pesantren 

No. 

Faktor Pendukung dan 

Penghambat Manajemen 

Pondok Pesantren 

Perbedaan 

Lirboyo Al-Falah 

1. 

 
 

Pembangunan dan kelistrikan Jumlah tenaga dengan 

keahlian listrik dan 

bangunan masih sedikit, 

sehingga proses 

pembangunan dan 

permasalahan terkait 

kelistrikan sering 

mengalami hambatan. 

Jumlah tenaga 

dengan keahlian 

listrik dan 

bangunan 

melimpah, akan 

tetapi kinerja yang 

diberikan oleh 

masing-masing 

tenaga kurang 

profesional. 

2. Koordinasi Proses koordinasi 

berjalan dengan rutin 

antara pengurus pusat 

dengan pengurus unit. 

Proses koordinasi 

sering terhambat 

akibat adanya 

sekat-sekat pondok 

pesantren dengan 

rumah warga. 

 

Berdasarkan tabel diatas, proses pembangunan dan kelistrikan di 

pondok Pesantren Lirboyo dan Al-Falah mengalami hambatan. Meskipun 

terlihat jelas, bahwa antara kedua lembaga tersebut mempunyai perbedaan 

terkait jumlah tenaga ahli yang dimiliki yaitu tenaga ahli listrik dan bangunan 
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di pondok Al-Falah lebih banyak dibandingkan dengan pondok Lirboyo akan 

tetapi tidak menjadikannya lebih unggul dibandingkan dengan Lirboyo, 

karena tenaga ahli di pondok Al-Falah tidak diimbangi dengan sikap 

profesionalitas, sehingga hal tersebutlah yang menjadikan adanya hambatan 

proses manajemen pondok pesantren Al-Falah dalam menjawab tantangan 

modernitas. 

Kemudian dalam proses koordinasi, pondok pesantren Lirboyo lebih 

istiqomah pelaksanaannya daripada pondok pesantren Al-Falah. Sehingga, 

pada pondok pesantren Lirboyo proses pemantauan perkembangan santri 

yang tergabung dalam himpunan pondok dapat berjalan dengan objektif 

melalui rutinitas koordinasi tersebut. 

Faktor persamaan dan perbedaan yang mendukung dan menghambat 

manajemen pondok pesantren dalam menjawab tantangan modernitas diatas, 

menjadi satu cermin istimewa yang dapat digunakan sebagai teladan untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas sebuah lembaga meskipun dihadirkan 

oleh banyaknya tantangan modernitas oleh perkembangan zaman.  

D. Proposisi-Proposisi yang Diajukan 

Paparan tersebut di atas membahas tentang tiga hal yaitu: 1) Proses 

Manajemen Pondok Pesantren dalam Menjawab Tantangan Modernitas; 2) 

Kebijakan Pondok Pesantren dalam Menjawab Tantangan Modernitas; 3) 

Faktor yang Mendukung dan Menghambat Manajemen Pondok Pesantren 

dalam Menjawab Tantangan Modernitas. 



323 

 

 

Ketiga fenomena tersebut menjadi basis penyusunan proposisi 

penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana Proses Manajemen Pondok Pesantren 

dalam Menjawab Tantangan Modernitas; 2) Bagaimana Kebijakan Pondok 

Pesantren dalam Menjawab Tantangan Modernitas; 3) Bagaimana Faktor 

yang Mendukung dan Menghambat Manajemen Pondok Pesantren dalam 

Menjawab Tantangan Modernitas. 

Manajemen merupakan suatu usaha atau tindakan ke arah 

pencapaian tujuan melalui sebuah proses, sistem kerja sama dengan 

pembagian peran yang jelas yang melibatkan secara optimal konstribusi 

orang-orang, dana, fisik, dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 

efisien. 

Dalam manajemen pesantren, pemimpin merupakan seorang 

konseptor dalam menjalankan roda organisasi pesantren untuk mencapai 

tujuan institusional maupun pendidikan Islam yaitu terciptanya insan kamil. 

Pemimpin merupakan panglima pengawal yang melaksanakan fungsi serta 

prinsip-prinsip manajemen. Jadi manajemen pesantren adalah proses 

pengelolaan lembaga yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, pengawasan melibatkan secara optimal konstribusi orang-

orang, dana, fisik, dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien.  

Pada perkembangannya proses manajemen pondok pesantren banyak 

mengalami perubahan. Saat generasi terakhir manajemen pondok pesantren 

Lirboyo dan pondok pesantren Al-Falah semakin kompleks dan dinamis 

terdapat berbagai macam bentuk faktor baik eksternal maupun internal. 
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Secara internal kedua pondok tersebut mengalami pergantian kepemimpinan 

yang kemudian diteruskan oleh para putra-putra kiai dan para keturunan kiai. 

Mereka para putra kiai memiliki paradigma yang berbeda-beda, hal ini yang 

menyebabkan pondok tersebut semakin beragam dan memiliki wadah 

tersendiri dalam pengembangannya. Model manajemen pada generasi terakhir 

ini seorang kiai tidak lagi menjadi central figure namun lebih bersifat 

kepemimpinan secara kolektif. 

Adanya kepemimpinan kolektif bertujuan agar manajemen secara 

kolektif berjalan dengan baik walaupun para pemimpin memiliki lembaga 

yang secara otonom berdiri sendiri. Proses manajemen yang dikelola dengan 

model manajemen tersebut cenderung tidak kaku dan lebih demokratis karena 

manajemen kolektif menerapkan fungsi organizing dalam menentukan sebuah 

kebijakan.  

Bentuk manajemen yang juga diterapkan di pondok pesantren 

Lirboyo dan Al-Falah yaitu menajemen terbuka. Manajemen Terbuka 

memerankan fungsi coordinating yang dijalankan oleh tingkat bawah (Kasi) 

maupun tingkat atas (Dewan / Pembina). Inti dari fungsi coordinating adalah 

actuating yang merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 

manajemen pondok pesantren, karena secara khusus berhubungan dengan 

pelaku yang akan mengaktualisasikan kegiatan-kegiatan pesantren. 

Pondok pesantren Lirboyo dan pondok pesantren Al-Falah dalam 

manajemennya telah menerapkan fungsi actuating ini secara efektif terbukti 

meskipun lokasi dari pondok tersebut sangat jauh dari pondok induk namun 
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mereka para pengurus selalu melakukan berbagai bentuk koordinasi pada 

tingkat bawah yang kemudian hasilnya akan disampaikan ke dewan tertinggi 

yang ada di pondok pesantren tersebut. Setelah hasilnya disepakati maka kiai 

secara kolektif membahas berbagai macam bentuk pendapat serta 

menentukan keputusan yang tepat agar diterima diseluruh komponen pondok 

pesantren dan diikuti oleh elemen-elemen yang ada di pondok pesantren baik 

oleh para santri, pengurus, maupun para masayikh dan para dzuriyah yang ada 

di pondok Lirboyo dan Al-Falah. 

Kemudian, untuk mempertahankan stabilitas kurikulum salaf yang 

menjadi ciri khas kedua lembaga tersebut, maka telah diterapkan manajemen 

salaf semi modern. Sehingga, meskipun banyak tantangan modernitas yang 

muncul seperti masukkan kurikulum formal dan manajemen yang lebih 

modern maka pondok pesantren Lirboyo dan Al-Falah tetap dapat 

memprioritaskan kurikulum salafnya. 

Selain menerapkan manajemen kolektif, terbuka serta salaf semi 

modern, pondok pesantren Lirboyo dan Al-Falah telah menerapkan 

manajemen konflik sebagai wadah dalam melakukan suatu inovasi melalui 

action. Adapun beberapa inovasi yang telah dicapai dari action yang 

dilakukan oleh kedua lembaga tersebut diantaranya yaitu: (a) perubahan nama 

PPHM menjadi M3HM (Majelis Musyawarah Madrasah Hidayatul 

Mubtadi’in) yang mana tidak lagi hanya mengkoordinir musyawarah, namun 

juga menyelenggarakan berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler yang 

bersifat edukatif melalui organisasi yang bernama jam’iyah Nahdliyah, (b) 
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adanya Lirboyo english Course, dan Lirboyo Computere Course, dan (c) 

munculnya lembaga otonom yang lain seperti Lajnah Taklif Wan Nasyr 

Lembaga Ittihadul Mubalighin, dan penerbitaan majalah MISYKAT (Media 

Informasi Santri dan Masyarakat).  

Dari paparan tersebut diatas, penerapan keempat manajemen dapat 

berjalan sesuai dengan fungsinya apabila dibarengi dengan kegiatan action, 

sebagaimana yang telah terspesifikasi pada fungsi dari manajemen konflik. 

Kegiatan action tersebut dilakukan secara ajeg oleh para kiai secara kolektif 

agar pola pikir mereka para kiai muda dan para pengurus terbuka dan 

memiliki gagasan-gagasan baru dalam pengembangan pondok pesantren. 

Action memang sengaja dilakukan dengan berbagai macam bentuknya seperti, 

berdalil (mengeluarkan pendapat berdasar Al-Qur’an dan Hadits), memukul 

meja, mengalungkan surban, berdiri, dan sebagainya. Hal itu merupakan 

sesuatu yang wajar dan justru diciptakan dalam pondok pesantren agar 

inovasi yang diinginkan dapat tercapai. Maka keberadaan sikap action yang 

dilakukan secara ajeg di kedua pondok salafiyah tersebut menjadi corong 

utama dalam mengefektifkan proses manajemen yang dapat peneliti 

rumuskan pada proposisi I dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Proposisi I: 

Proses manajemen pondok pesantren akan semakin efektif jika 

fungsi dari beberapa manajemen pondok pesantren yang 

diterapkan diimbangi oleh action dan dijalankan dengan ajeg 

(commitment)  oleh seluruh elemen yang ada di pondok 

pesantren. 
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Sikap action dan ajeg  yang diterapkan dalam menjalakan proses 

manajemen di kedua pondok pesantren Salafiyah tersebut mampu 

mempengaruhi kebijakan-kebijakan yang diambil oleh seluruh pengurus 

pondok pesantren, baik dari kalangan atas maupun bawah. Kebijakan tersebut 

menjadi langkah awal dalam mewujudkan kepemimpinan kolektif. Kebijakan 

diputuskan melalui proses musyawarah yang senantiasa menjunjung tinggi 

nilai-nilai pesantren dalam mencapai sebuah mufakat. 

Proposisi II: 

Kebijakan pondok pesantren akan mudah diterima manakala 

dilaksanakan dengan musyawarah (organizing) untuk 

menentukan sebuah ketetapan dengan memegang nilai-nilai 

yang ada dalam pondok pesantren.  

Dalam bermusyawarah terdapat 7 hal penting, yakni mengambil 

kesimpulan yang benar, mencari pendapat, menjaga kekeliruan, 

menghindarkan celaan, menciptakan stabilitas emosi, keterpaduan hati, dan 

mengikuti atsar. Ketujuh hal penting tersebut berhasil dicapai dengan 

melekatnya nilai-nilai pesantren dalam masing-masing individu. Nilai-nilai 

pesantren yang dipertahankan eksistensinya oleh pondok Lirboyo dan Al-

Falah salah satunya yaitu istiqomah (komitmen) terhadap kurikulum salaf. 

Kebijakan yang diambil melalui kegiatan musyawarah memberikan 

pengaruh yang sebanding terhadap sukses tidaknya pembangunan suatu 

pondok pesantren dalam menjawab tantangan modernitas. Karena pada 

kenyataannya, proses pengambilan kebijakan tersebut banyak dipengaruhi 

campur tangan dari berbagai sumber, baik sumber internal maupun eksternal. 

Sehingga, menjadi bahan penting untuk ditelaah terkait faktor pendukung dan 
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penghambat proses manajemen yang diterapkan oleh kedua pondok salaf 

tersebut.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada point C diatas, kuantitas 

dan kualitas tenaga pengajar ahli dalam bidang pembangunan dan kelistrikan 

perlu ditingkatkan. Salah satu penawaran yang dimungkinkan dapat 

memberikan andil positif yaitu melalui proses evaluasi (dengan tujuan 

memfilter tenaga profesional) dan pemberian kesempatan kepada semua 

bidang minat (tidak hanya dari lulusan teknik sipil dan elektro melainkan 

mengambil dari semua lulusan dengan syarat memiliki kompetensi dalam 

bidang pembangunan dan kelistrikan). Karena, sebuah keahlian muncul tidak 

hanya oleh tingginya sebuah pendidikan yang ditempuh melainkan dapat lahir 

dari pengalaman. 

Kemudian lemahnya sistem koordinasi pada pondok Al-Falah dapat 

diatasi dengan memberikan pressure sesuai dalam manajemen pengetahuan 

yang termaktub dalam fungsi pergerakkan kepada seluruh elemen pondok 

pesantren. Sehingga, sebuah aturan tidak lagi untuk dilanggar melainkan 

untuk dikerjakan. Paparan tersebut di atas, sesuai sebagaimana peneliti 

rumuskan pada proposisi III berikut ini: 

Proposisi III: 

Faktor yang mendukung dan menghambat manajemen akan 

dikembangkan serta diminimalisir manakala dianalisis untuk 

segera ditanggapi dengan solusi terbaik oleh seluruh elemen.  
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Sehingga, secara garis besar sistematika manajemen pondok 

pesantren dalam menjawab tantangan modernitas dengan tetap 

mempertahankan eksistensinya dilukiskan sebagaimana pada bagan berikut 

ini: 

 

Gambar 5.3 Manajemen Pondok Pesantren Dalam Menjawab Tantangan 

Modernitas 


